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Di Indonesia, selama tahun 2012 sekitar 1,4% kasus TB baru adalah kasus MDR-TB, sedangkan untuk kasus TB kambuh, sebanyak
29% adalah kasus MDR-TB. Indonesia berada di peringkat ke-9 dari 27 negara dengan beban MDR-TB terbanyak di dunia.
Kepatuhan pasien dalam minum obat merupakan faktor penting yang menentukan keberhasilan pengobatan. Terdapat penelitian
yang menyebutkan bahwa rendahnya kepatuhan berobat pada penderita TB paru berhubungan dengan tingkat pendidikannya.
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara tingkat pendidikan pasien TB paru dengan kejadian
MDR-TB di RSUDZA Banda Aceh. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah analitik dengan menggunakan
desain kohort retrospektif. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah melihat data sekunder berupa rekam medik pasien
yang berobat di poliklinik paru RSUDZA periode 1 Januari 2017- 31 Desember 2017. Hasil penelitian yang dilakukan terhadap 131
responden didapatkan pasien MDR-TB paling banyak berada pada tingkat pendidikan menengah yaitu 65 orang (61,9%). Hasil uji
didapatkan nilai P-Value = 0,405 (p > 0,005). Berdasarkan hasil uji ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa Ho ditolak, yang artinya
tidak terdapat hubungan antara tingkat pendidikan seseorang terhadap kasus MDR-TB di RSUDZA Banda Aceh.
